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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Investasi di pasar modal merupakan hal yang penting dalam perkembangan 

dunia usaha modern. Hal ini menarik bagi investor untuk berpartisipasi dalam 

penanaman modal perusahaan. Investor terlibat dalam aktivitas investasi dana 

untuk memaksimalkan keuntungan finansial. Saham merupakan salah satu jenis 

instrumen keuangan yang dapat menghasilkan keuntungan besar. Pengembalian 

(return) yang dapat diperoleh dari investasi berupa capital gain dan deviden. 

Investor menempatkan dananya pada saham perusahaan yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia untuk memperoleh return atau keuntungan atas investasinya 

(Rumianti, 2023). Keberadaan pasar modal memegang peranan penting bagi para 

investor, baik perorangan maupun badan usaha. Mereka memiliki kemampuan 

untuk menyalurkan kelebihan dana mereka untuk investasi dan memungkinkan 

pengusaha memperoleh dana tambahan untuk memperluas jaringan usahannya dari 

para investor yang berada di pasar modal (Malkan et al., 2021).  

Association of Southeast Asian Nations (ASEAN) didirikan setelah 

konferensi Bangkok di Thailand dan terbentuk kerjasama dengan anggota lima 

negara (ASEAN-5), yaitu Indonesia, Singapura, Filipina, Thailand, dan Malaysia. 

Salah satu hasil dari konferensi tersebut untuk memacu pertumbuhan ekonomi, 

perkembangan budaya, dan kemajuan sosial di seluruh Asia Tenggara. Sejumlah 

pihak, termasuk investor dan pihak yang membutuhkan dana, mendapatkan 

keuntungan dari kerja sama ekonomi sektor keuangan di Asia Tenggara. Integrasi 
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pasar modal di kawasan ASEAN memberi investor pasar modal ASEAN sinyal 

baru dan memungkinkan bursa pasar modal asing masuk ke negara mereka (Jovy & 

Anggraeni, 2021).  

Penanaman investasi di pasar modal memiliki potensi keuntungan yang 

tinggi, namun investor juga menghadapi risiko tinggi. Sangat penting bagi investor 

untuk mengetahui bagaimana perubahan harga saham saat mereka memilih untuk 

berinvestasi di bursa efek (Dewi, 2020). Indeks harga saham merupakan suatu 

indikator yang menunjukkan dalam pergerakan harga saham selama periode waktu 

tertentu. Indeks ini berfungsi sebagai indikator trend pasar yang berarti bahwa 

pergerakan indeks tersebut menunjukkan kondisi pasar pada suatu saat, apakah 

keadaan pasar tersebut dalam keadaan naik, stabil ataukah dalam keadaan turun. 

Adanya pergerakan indeks tersebut menjadi indikator penting bagi para investor 

sebagai acuan untuk menentukan kapan harus membeli dan menjual instrumen 

investasinya dengan melihat situasi perkembangan dan pergerakan IHSG di papan 

pengembangan BEI (Aribowo, 2023). Berikut adalah grafik indeks harga saham 

lima negara ASEAN pada tahun 2010-2022:   
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  Sumber: yahoo.finance (data diolah) 

Grafik 1.1 Indeks Harga Saham Lima Negara ASEAN Periode 2010-2022 

Berdasarkan grafik 1.1 di atas, dapat dilihat perubahan yang terjadi pada 

indeks harga saham di lima negara ASEAN dari tahun 2010-2022 yang selalu 

berfluktuasi. Pada negara Indonesia dan Filipina terjadi kenaikan yang signifikan 

setiap tahunnya namun terjadi juga penurunan yang signifikan. Pada negara 

Malaysia, Thailand, dan Singapura terjadi kenaikan yang tidak terlalu signifikan 

setiap tahunnya namun pergerakan indeks harga sahamnya cenderung lebih stabil 

dibandingkan dengan Indonesia dan Filipina. Fluktuasi indeks harga saham tersebut 

akan mempengaruhi investor dalam merealisasikan tingkat pengembalian yang 

diharapkan atas modal yang ditanamnya. Oleh karena itu diperlukan analisis untuk 

mengetahui besar kecilnya keuntungan yang diperoleh. 

Kondisi perekonomian global masih dihadapkan pada tantangan baru. Setelah 

lepas dari dampak pandemi Covid-19 yang masih berlanjut, merebaknya konflik 

geopolitik, hingga kenaikan harga komoditas pangan dan energi, kini dunia global 

harus menghadapi tantangan baru yaitu ancaman perlambatan ekonomi global. 
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Sebagai upaya menghadapi perlambatan ekonomi global yang sedang berlangsung, 

kawasan ASEAN terus memperkuat kerja sama khususnya di bidang 

perekonomian. Hal ini terbukti efektif mengingat perekonomian daerah mampu 

tumbuh di atas 5 persen pada tahun 2022 (Surjantoro, 2023).  

Pergerakan indeks harga saham yang fluktuatif disebabkan oleh faktor makro 

ekonomi seperti inflasi, nilai tukar, tingkat bunga umum dan volume perdagangan 

saham. Dampak ekonomi makro tersebut akan mempengaruhi presepsi investor dan 

calon investor terhadap pasar modal. Indeks harga saham yang cenderung fluktuatif 

akan menurunkan minat investor untuk berinvestasi di pasar modal. Ketika indeks 

harga saham cenderung turun, investor melakukan aksi jual sehingga menyebabkan 

harga saham perusahaan turun (Gunawan, 2017). Setiap krisis yang terjadi, setiap 

kali terjadi pelemahan di pasar keuangan dan pasar modal, maka terjadi pula 

pelemahan variabel makro ekonomi di negara-negara tersebut. Hal ini 

menunjukkan adanya hubungan antara pasar saham dan variabel makro ekonomi 

negara-negara ASEAN. Seorang investor perlu mepertimbangkan sejumlah faktor 

makroekonomi yang mungkin dapat membantu investor dalam pengambilan 

keputusan. Faktor makroekonomi yang seringkali dikaitkan dengan pasar modal 

adalah fluktuasi inflasi, tingkat suku bunga, kurs rupiah, dan lainnya (Darmawan, 

2022).  

Inflasi merupakan salah satu faktor makro ekonomi yang dapat 

mempengaruhi pergerakan indeks harga saham. Salah satu variabel yang dapat 

mempengaruhi harga saham di pasar modal adalah inflasi. Inflasi adalah proses 

kenaikan harga umum yang secara konstan. Daya beli masyarakat akan menurun 
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akibat inflasi karena secara riil tingkat pendapatan masyarakat juga akan menurun. 

Salah satu dampak inflasi terhadap perekonomian adalah aktivitas investasi pada 

saham (Nurkhikmatul Aini et al., 2020). Berikut adalah grafik inflasi di lima negara 

ASEAN pada tahun 2010-2022:   

Sumber: worldbank (data diolah) 

Grafik 1.2 Data Inflasi Lima Negara ASEAN Periode 2010-2022 

Berdasarkan grafik 1.2 di atas, dapat dilihat inflasi di lima negara ASEAN 

dari tahun 2010-2022. Pada tahun 2011 inflasi pada lima negara ASEAN 

mengalami kenaikan dan pada tahun 2012 semuanya mengalami penurunan. Inflasi 

di negara Singapura dari tahun 2011 sampai tahun 2015 mengalami penurunan yang 

signifikan setiap tahunnya. Inflasi pada negara Filipina terjadi kenaikan dan 

penurunan yang sangat signifikan yaitu mengalami kenaikan pada tahun 2014, 

mengalami penurunan pada tahun 2015 dan kemudian mengalami kenaikan pada 

tahun 2016-2018. Pada negara Indonesia, Malaysia dan Thailand inflasinya 

cenderung sama terjadi kenaikan dan penurunan setiap tahun tetapi tidak terlalu 

signifikan. Pada tahun 2021 dan 2022 inflasi pada lima negara ASEAN semuannya 
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mengalami kenaikan. Inflasi yang tinggi membuat investor lebih berhati-hati dalam 

berinvestasi. Akibatnya, investor biasanya menunggu untuk melakukan investasi 

sampai perekonomian berada pada keadaan kondusif untuk mencegah resiko yang 

ditimbulkan oleh inflasi yang tinggi (Nurkhikmatul Aini et al., 2020). 

Pergerakan nilai tukar di pasar dipengaruhi oleh faktor fundamental tercermin 

dalam variabel-variabel makro ekonomi, seperti pertumbuhan ekonomi, tingkat 

inflasi, pengembangan ekspor impor, dan sebagainya (Juhro, 2020). Setiap negara 

selalu menjaga bahwa kurs mata uangnya relatif stabil terhadap kurs mata uang 

asingnya. Nilai tukar yang stabil memainkan peran penting dalam mencapai 

stabilitas moneter dan mendukung kegiatan ekonomi. Stabilitas nilai tukar 

cenderung memperkuat harga saham (Sukamto, 2018). Adapun data nilai tukar di 

lima negara ASEAN pada tahun 2010-2022 yaitu sebagai berikut:   

 

Tabel 1.1 

Data Nilai Tukar Lima Negara ASEAN Periode 2010-2022 

  Sumber: worldbank (data diolah) 

Negara/ 

Tahun 
Indonesia Malaysia Filipina Singapura Thailand 

2010 9090,43 3,22 45,11 1,36 31,69 

2011 8770,43 3,06 43,31 1,26 30,49 

2012 9386,63 3,09 42,23 1,25 31,08 

2013 10461,24 3,15 42,45 1,25 30,73 

2014 11865,21 3,27 44,40 1,27 32,48 

2015 13389,41 3,91 45,50 1,37 34,25 

2016 13308,33 4,15 47,49 1,38 35,30 

2017 13380,83 4,30 50,40 1,38 33,94 

2018 14236,94 4,04 52,66 1,35 32,31 

2019 14147,67 4,14 51,80 1,36 31,05 

2020 14582,20 4,20 49,62 1,38 31,29 

2021 14308,14 4,14 49,25 1,34 31,98 

2022 14849,85 4,40 54,48 1,38 35,06 
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Tabel 1.1 di atas menunjukkan nilai tukar pada negara Indonesia, Filipina dan 

Thailand cenderung mengalami fluktuasi. Pada tahun 2011 nilai tukar sedikit 

menguat dari tahun 2010 kemudian nilai tukar tidak stabil setiap tahunnya sampai 

di tahun 2022. Pada negara Malaysia dan Singapura perubahan pada nilai tukarnya 

tidak terlalu signifikan cenderung lebih stabil.  

Investor harus benar-benar dapat memahami pola pergerakan nilai tukar mata 

uang yang ditanamnya untuk mendapatkan target utama yaitu keuntungan yang 

optimal. Pemerintah mempunyai kepentingan terhadap nilai tukar mata uang 

dengan tujuan utama agar nilai tukar mata uang negara tersebut tetap pada tingkat 

yang stabil dan dapat memberikan multiplier efek perekonomian yang besar dan 

positif terhadap kondisi perekonomian negara (Sumarto & Rachbini, 2020). 

Tingkat suku bunga adalah harga dari penggunaan uang untuk jangka waktu 

tertentu atau harga dari penggunaan uang yang dipergunakan dan akan 

dikembalikan pada saat mendatang (Anwar, 2022). Fluktuasi suku bunga 

merupakan salah satu pengaruh yang memiliki hubungan sangat kuat terhadap 

pergerakan harga saham di bursa efek. Berikut adalah grafik tingkat suku bunga di 

lima negara ASEAN pada tahun 2010-2022:   
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Sumber: worldbank (data diolah) 

Grafik 1.3 Data Tingkat Suku Bunga Lima Negara ASEAN Periode 

2010-2022 

 

Berdasarkan grafik 1.3 di atas, dapat dilihat tingkat suku bunga di lima negara 

ASEAN dari tahun 2010-2022. Tingkat suku bunga pada negara Indonesia dan 

Singapura cenderung berfluktuasi, dibandingkan dengan tiga negara lain. Pada 

tahun 2020 tingkat suku bunga di lima negara ASEAN mengalami kenaikan. Pada 

tahun 2021 tingkat suku bunga di lima negara ASEAN mengalami penurunan yang 

signifikan. Pada tahun 2022 negara Singapura dan Filipina mengalami kenaikan 

sedangkan Indonesia, Malaysia dan Thailand mengalami penurunan. 

Perubahan suku bunga berdampak terhadap harga saham secara terbalik, yaitu 

ketika suku bunga naik maka harga saham akan turun dan sebaliknya. 

Pengembalian investasi untuk investasi terkait suku bunga (deposito) akan 

meningkat seiring dengan kenaikan suku bunga akibatnya, investor di saham akan 

terpaksa beralih ke deposito. Saham tunduk pada hukum penawaran dan 
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permintaan, sama seperti barang lainnya. Ketika lebih banyak saham yang dijual, 

penawaran saham akan meningkat, sehingga menurunkan harga saham. Sama 

seperti obligasi, harga obligasi akan turun saat suku bunga naik, begitu pula 

sebaliknya (Handini & Astawinetu, 2020). 

Silvatika & Widiyanti (2018) menemukan bahwa secara parsial makro  

ekonomi  yang  diproksikan dengan  kurs  dan  GDP  mempunyai  pengaruh  yang  

signifikan  dan  positif terhadap return saham, tetapi inflasi berpengaruh signifikan 

dan negatif. Secara simultan makro ekonomi (yang diproksikan dengan kurs, 

inflasi, dan GDP) berpengaruh signifikan dan positif terhadap return saham. Jabarin 

et al., (2019) menemukan bahwa pada pasar saham Palestina indeks harga 

konsumen, nilai tukar dan PDB berpengaruh negatif signifikan terhadap return 

indeks umum Palestina. Neraca perdagangan berpengaruh positif signifikan 

terhadap return indeks umum Palestina. Pada pasar saham Amman: Indeks harga 

konsumen, nilai tukar dan PDB berpengaruh negatif signifikan terhadap return 

indeks umum Yordania. Neraca perdagangan tidak berpengaruh signifikan terhadap 

Indeks umum Yordania.  

Bhuiyan & Chowdhury (2020) menemukan bahwa jumlah uang beredar 

memiliki hubungan positif, tingkat suku bunga jangka panjang memiliki hubungan 

negatif dengan indeks. Adanya hubungan asimetris antara variabel makroekonomi 

dan indeks pasar saham (komposit dan sektoral) di AS dan Kanada. Hussain & 

Omrane (2021) menemukan bahwa berita makroekonomi AS memberikan dampak 

yang signifikan dan langsung terhadap return dan volatilitas indeks Kanada. Pada 

tahun 2008, sedikit lebih banyak pengumuman berita AS menunjukkan dampak 
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signifikan terhadap imbal hasil ekuitas Kanada, dengan dampak yang relatif nyata. 

Astuti (2021) menemukan bahwa berdasarkan F-test bahwa variabel independen 

inflasi, nilai tukar (kurs) dan suku bunga secara keseluruhan berpengaruh positif 

signifikan terhadap IHSG di 5 negara ASEAN tahun 2014-2019. Berdasarkan t-test 

menunjukkan bahwa variabel inflasi, nilai tukar (kurs) dan suku bunga berpengaruh 

positif signifikan terhadap IHSG di 5 negara ASEAN tahun 2014-2019. 

Iyke & Sin-Yu Ho (2021) menemukan bahwa sebelum wabah COVID-19, 

paparan nilai tukar signifikan terjadi di 16 sektor, dimana 11 sektor mencatat 

paparan negatif, sementara lima sektor mencatat paparan positif. Selama pandemi 

hanya sedikit sektor yang terkena dampak pergerakan nilai tukar. Secara spesifik, 

13 sektor terkena dampak pergerakan nilai tukar dan dari 13 sektor tersebut, hanya 

empat sektor yang memperoleh keuntungan dari dampak tersebut, sedangkan 

sembilan sektor lainnya terkena dampaknya. Handriani et al., (2021) menemukan 

bahwa inflasi dan nilai tukar rupiah mempunyai hubungan yang negatif dan 

signifikan berpengaruh terhadap ISSI, sedangkan harga emas berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap ISSI. Namun, harga minyak dunia berpengaruh signifikan 

terhadap ISSI, meski kenaikan harga emas menyebabkan ISSI terpuruk.  

Berdasarkan fenomena dan research gap di atas, maka peneliti tertarik untuk 

meneliti permasalahan ini dengan judul “Pengaruh Inflasi, Nilai Tukar, dan Tingkat 

Suku Bunga Terhadap Indeks Harga Saham ASEAN”. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka dapat dirumuskan 

beberapa permasalahan sebagai berikut:  

1. Apakah inflasi berpengaruh terhadap indeks harga saham ASEAN? 

2. Apakah nilai tukar berpengaruh terhadap indeks harga saham ASEAN? 

3. Apakah tingkat suku bunga berpengaruh indeks harga saham ASEAN? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk menganalisis dan menerapkan pengaruh inflasi terhadap indeks harga 

saham ASEAN. 

2. Untuk menganalisis dan menerapkan pengaruh nilai tukar terhadap indeks 

harga saham ASEAN. 

3. Untuk menganalisis dan menerapkan pengaruh tingkat suku bunga terhadap 

indeks harga saham ASEAN. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang diharapkan dengan dilakukan penelitian ini sebagai 

berikut: 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat dan menjelaskan 

ilmu pengetahuan mengenai Arbitrage Pricing Theory (APT) yang berhubungan 

dengan Inflasi, Nilai Tukar, Tingkat Suku Bunga terhadap Indeks Harga Saham.  
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1.4.2 Manfaat Praktis  

Diharapkan hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai informasi yang dapat 

digunakan sebagai dasar pertimbangan dalam melihat perkembangan harga saham 

agar para investor dan calon investor dapat mengambil langkah yang tepat dalam 

aktivitas investasi saham serta menjadi dasar dalam menyusun kebijakan 

perekonomian terkait dengan inflasi, nilai tukar dan tingkat suku bunga untuk 

mengatur kondisi perekonomian agar dapat meningkatkan kinerja pasar modal.  
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	BAB I
	PENDAHULUAN
	1.1 Latar Belakang
	Investasi di pasar modal merupakan hal yang penting dalam perkembangan dunia usaha modern. Hal ini menarik bagi investor untuk berpartisipasi dalam penanaman modal perusahaan. Investor terlibat dalam aktivitas investasi dana untuk memaksimalkan keuntu...
	Association of Southeast Asian Nations (ASEAN) didirikan setelah konferensi Bangkok di Thailand dan terbentuk kerjasama dengan anggota lima negara (ASEAN-5), yaitu Indonesia, Singapura, Filipina, Thailand, dan Malaysia. Salah satu hasil dari konferens...
	Penanaman investasi di pasar modal memiliki potensi keuntungan yang tinggi, namun investor juga menghadapi risiko tinggi. Sangat penting bagi investor untuk mengetahui bagaimana perubahan harga saham saat mereka memilih untuk berinvestasi di bursa efe...
	Sumber: yahoo.finance (data diolah)
	Grafik 1.1 Indeks Harga Saham Lima Negara ASEAN Periode 2010-2022
	Berdasarkan grafik 1.1 di atas, dapat dilihat perubahan yang terjadi pada indeks harga saham di lima negara ASEAN dari tahun 2010-2022 yang selalu berfluktuasi. Pada negara Indonesia dan Filipina terjadi kenaikan yang signifikan setiap tahunnya namun ...
	Kondisi perekonomian global masih dihadapkan pada tantangan baru. Setelah lepas dari dampak pandemi Covid-19 yang masih berlanjut, merebaknya konflik geopolitik, hingga kenaikan harga komoditas pangan dan energi, kini dunia global harus menghadapi tan...
	Pergerakan indeks harga saham yang fluktuatif disebabkan oleh faktor makro ekonomi seperti inflasi, nilai tukar, tingkat bunga umum dan volume perdagangan saham. Dampak ekonomi makro tersebut akan mempengaruhi presepsi investor dan calon investor terh...
	Inflasi merupakan salah satu faktor makro ekonomi yang dapat mempengaruhi pergerakan indeks harga saham. Salah satu variabel yang dapat mempengaruhi harga saham di pasar modal adalah inflasi. Inflasi adalah proses kenaikan harga umum yang secara konst...
	Sumber: worldbank (data diolah)
	Grafik 1.2 Data Inflasi Lima Negara ASEAN Periode 2010-2022
	Berdasarkan grafik 1.2 di atas, dapat dilihat inflasi di lima negara ASEAN dari tahun 2010-2022. Pada tahun 2011 inflasi pada lima negara ASEAN mengalami kenaikan dan pada tahun 2012 semuanya mengalami penurunan. Inflasi di negara Singapura dari tahun...
	Pergerakan nilai tukar di pasar dipengaruhi oleh faktor fundamental tercermin dalam variabel-variabel makro ekonomi, seperti pertumbuhan ekonomi, tingkat inflasi, pengembangan ekspor impor, dan sebagainya (Juhro, 2020). Setiap negara selalu menjaga ba...
	Tabel 1.1
	Data Nilai Tukar Lima Negara ASEAN Periode 2010-2022
	Sumber: worldbank (data diolah) (1)
	Tabel 1.1 di atas menunjukkan nilai tukar pada negara Indonesia, Filipina dan Thailand cenderung mengalami fluktuasi. Pada tahun 2011 nilai tukar sedikit menguat dari tahun 2010 kemudian nilai tukar tidak stabil setiap tahunnya sampai di tahun 2022. P...
	Investor harus benar-benar dapat memahami pola pergerakan nilai tukar mata uang yang ditanamnya untuk mendapatkan target utama yaitu keuntungan yang optimal. Pemerintah mempunyai kepentingan terhadap nilai tukar mata uang dengan tujuan utama agar nila...
	Tingkat suku bunga adalah harga dari penggunaan uang untuk jangka waktu tertentu atau harga dari penggunaan uang yang dipergunakan dan akan dikembalikan pada saat mendatang (Anwar, 2022). Fluktuasi suku bunga merupakan salah satu pengaruh yang memilik...
	Sumber: worldbank (data diolah) (2)
	Grafik 1.3 Data Tingkat Suku Bunga Lima Negara ASEAN Periode 2010-2022
	Berdasarkan grafik 1.3 di atas, dapat dilihat tingkat suku bunga di lima negara ASEAN dari tahun 2010-2022. Tingkat suku bunga pada negara Indonesia dan Singapura cenderung berfluktuasi, dibandingkan dengan tiga negara lain. Pada tahun 2020 tingkat su...
	Perubahan suku bunga berdampak terhadap harga saham secara terbalik, yaitu ketika suku bunga naik maka harga saham akan turun dan sebaliknya. Pengembalian investasi untuk investasi terkait suku bunga (deposito) akan meningkat seiring dengan kenaikan s...
	Silvatika & Widiyanti (2018) menemukan bahwa secara parsial makro  ekonomi  yang  diproksikan dengan  kurs  dan  GDP  mempunyai  pengaruh  yang  signifikan  dan  positif terhadap return saham, tetapi inflasi berpengaruh signifikan dan negatif. Secara ...
	Bhuiyan & Chowdhury (2020) menemukan bahwa jumlah uang beredar memiliki hubungan positif, tingkat suku bunga jangka panjang memiliki hubungan negatif dengan indeks. Adanya hubungan asimetris antara variabel makroekonomi dan indeks pasar saham (komposi...
	Iyke & Sin-Yu Ho (2021) menemukan bahwa sebelum wabah COVID-19, paparan nilai tukar signifikan terjadi di 16 sektor, dimana 11 sektor mencatat paparan negatif, sementara lima sektor mencatat paparan positif. Selama pandemi hanya sedikit sektor yang te...
	Berdasarkan fenomena dan research gap di atas, maka peneliti tertarik untuk meneliti permasalahan ini dengan judul “Pengaruh Inflasi, Nilai Tukar, dan Tingkat Suku Bunga Terhadap Indeks Harga Saham ASEAN”.
	1.2 Rumusan Masalah
	1.3 Tujuan Penelitian
	1.4 Manfaat Penelitian
	1.4.1 Manfaat Teoritis
	Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat dan menjelaskan ilmu pengetahuan mengenai Arbitrage Pricing Theory (APT) yang berhubungan dengan Inflasi, Nilai Tukar, Tingkat Suku Bunga terhadap Indeks Harga Saham.
	1.4.2 Manfaat Praktis
	Diharapkan hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai informasi yang dapat digunakan sebagai dasar pertimbangan dalam melihat perkembangan harga saham agar para investor dan calon investor dapat mengambil langkah yang tepat dalam aktivitas investasi...


